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Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, cet ke-14, (Surabaya: '
: Pustaka Progressif,1997) h. 19

Nasarudin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, (Jakarta: PT Elex Media "
Komputindo, 2014) h. 40

Halil Thahir, ljtihad Magasidi Rekontruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas "
Maslahah, (Yogyakarta: PT.Lkis Pelangi Aksara, 2015) h. 137
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. Fachrudin, (Bekasi: PT Darul Falah, 2017), h. 26

Halim Setiawan, Wanita, Jilbab dan Akhlak, (Sukabumi: CV Jejak, anggota IKAPI, 2019) *
h. 65

Muhammad Athaillah, Rodhatul Jennah, Surawan, Isu-lsu Dunia Islam Kontemporer *
Sebuah Pendekatan Multi Perspektif, (Yogyakarta : K-Media Anggota IKAPI, 2018) h. 17

Muhammad Basir, “Wawasan Hadis Tentang Jilbab (Suatu Kajian Maudu’i),” Program '’
Pascasarjana (S3) UIN Alauddin Makassar, 2017. h. 34
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Alqur’an dan al-Sunnah, (Bandung: Mizan, 2013), h. 71
Al-Biqa’i, Ibarhim Ibn Umar, Nazhm as-Durar dalam Quraish Shihab, Jilbab Pakaian '°
Wanita Muslimah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004 )h. 88
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Lihat Sapta Kesuma, “Jilbab Dan Reproduksi Identitas Mahasiswi Muslimah Di Ruang "

Publik,” MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan IImu-IImu Sosial 1, no. 2 (2018): h. 143.

Lihat Nina Surtiretna, Anggun berjilbab, (Bandung: Al-Bayan 2022 ) h.22 '

Winona Lutfiah “Interpretasi Ayat-Ayat Tentang Jilbab: Studi Perbandingan Terhadap '°
Mustafa Al-Maragi Dan Hamka,” Jurnal Riset Agama 1, no. 3 (2021) h. 87

Halil Thahir, Ijtihad Magasidi Rekontruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas
Maslahah, (Yogyakarta: PT.Lkis Pelangi Aksara, 2015) h. 138

M Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah : Pandangan Ulama Masa Lalu 'Y
dan Cendikiawan Kontemporer, (Tanggerang: Lentera Hati, 2004) h. 26

H.il Thahir, ljtihad Maqasidi Rekontruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas '*
Maslahah, h. 131
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Ening Herniti, “Gender Dan Permasalahannya Dalam Perspektif Islam”, Thagafiyyat : '*

Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi, Vol 14, No 2 (2013) h. 143

Juneman, Psychology Of Fashion Fenomena Perempuan Melepas Jilbab, (Yogyakarta: ™
LKiSyogyakarta, 2010) h. 10

Juneman, Psychology Of Fashion Fenomena Perempuan Melepas Jilbab, h. 11 ™

Hendra Choirul Anam and Nicholas Simarmata, “Perbedaan Harga Diri Mahasiswi ' .
Muslim Yang Berhijab Dan Tidak Berhijab,” Jurnal Psikologi Integratif Vol 5, no. 2 (2017): h. 103

Nasaruddin Umar mengutip pendapat dari Fathimah Mernisi yang menyatakan bahwa ™
telah terjadi pergeseran makna hijab dari semula berati tabir, berubah makna menjadi pakaian
penutup aurat. Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, h. 39

Fathimah Mernisi, “Wanita di dalam Islam” Terj. Yaziar Rudianti, ( Bandung: Pustaka, '
1994) h. 118
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Sefti Efriana, Tesis : “Jilbab Sebagai Fenomena Agama Dan Budaya : Interpretasi
Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isla Negeri Raden Fatah
( Palembang: UIN Raden Fatah, 2016), h. 29 Palembang Dalam Memilih Jilbab”
Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’i : Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana Muslimah, ™
(Jakarta: Khilafah Press, 2013), h. 19

Muhammad Afifi Bahaf, “Islam Liberal Indonesia : Tokoh, Gagasan dan Respon ™
Kritis”, (Banten: A-Empat, 2015), h. 68

Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’i: Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana ™
Muslimah, h. 24

Muhammad Afifi Bahaf, “Islam Liberal Indonesia: Tokoh, Gagasan dan Respon
Kritis”, h. 68
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Mohammad Akmal Haris, "Implikasi Penggunaan Jilbab”, (Indramayu: CV. Adanu
Abimata, 2020), h. 8

Mohammad Akmal Haris,” Implikasi Penggunaan Jilbab”, (Indramayu: CV. Adanu

Abimata, 2020), h.9

Abd Rasul Abd Hasan al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, terj. ™
Baurhanuddin Fanani (Bandung: Pustaka Hidayat, 1984), h. 38

Nasaruddin Umar, “Fikih Wanita Untuk Semua”, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, ™
2010), h. 25

Nasaruddin Umar, “Fiqih Wanita Untuk Semua”, h. 75 ™
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Ratna Wijayanti, “Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif Al-qur’an” ™
Cakrawala: Jurnal Studi Islam, Vol. XII, No. 2, 2017, h. 154

Muhammad Farid Wajdi, Dairat al-Ma arif al-Qarn al-lsriin, h.336 ™

Abd Rasul Abd Hasan al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, Terjm, ™
Burhanuddin Fannani, h. 38-39

Nasaruddin Umar, “Figih Wanita Untuk Semua™, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, ™
2010), h. 25

Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab”, Jurnal Ulumul Qur’an VI, 1996, h. 39 '
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Achmad Nurcholish, Kristen Bertanya Musim Menjawab, (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2020), h. 100
Leni Marinda, “Komodifikasi Jilbab Dalam Sejarah Peradaban Manusia”, 4n-Nisa ; Jurnal *
Kajian Perempuan dan Keislaman, Vol. 12, No. 2, (2019), h. 245
Nasaruddin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, h. 28 "
Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Jilid 10, Jakarta: Lentera Hati, 2012. 533.
Dalam kitab tafsir ini, Quraish Shihab juga menyinggung penjelasan bahwa Qs Al Ahzab ayat 59
diturunkan untuk keperluan penghormatan terhadap wanita merdeka, supaya ada pembeda Antara

wanita merdeka dan budak sahaya



20

Yy AV el G 3 OTAN Jo5 e Gle Yl 3 Ol sl Y ol
e A sllaiy Giledll wlodlaal) Ca ¥ il e 5l 70 q 51 Ol 8y
Byl ) s 3 Ll OF 19SS ) Osalel) am by 00T ¢ 201 s ST Ly L
SRl pesydly Bmsiie oagiog wgilsl J T 0ps 15571 8 L s 8
Jlrl s s Lo Wy 250080 gndyy oo Sy ST il Ol ny
ool Olndl &7 J};Tfi iy it Jla e Ogdondis ("ﬂ ¢ Lilas 3
by 2 e el Bl B3le s Ol N A il e Olndd b (L)
RN ESA
OB i S Rl 3 el iy 3 Lkl OF 4T3 e ) S5
e 2 LS deally LGS 3 sled) s Bses Lgpiy ST G el
@ Lad Dbkl sy 8T LS Bl ) 0S8 e el (S0 ol
msia ko EIBT S s ¢ elisl ) DY G Sy ¢ 50 oY
Laizel" 16 qetlolas wapST6 & Latiey  olabod) sl elgs 05Ul andsany Cadshl 1da
A sda 3y ¢ Bl BlUS @ dedly SO Al ST aga Y S OIS e 14

Fo0a Y OV 50w 3 A AL A Olgemsd By Ol 5150 ol sl

Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah *°
Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, Terjmh. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i,
2005), h. 84

M Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah : Pandangan Ulama Masa Lalu **
dan Cendikiawan Kontemporer, h. 241

Fazlurrahman, Nasib Wanita Sebelum Islam, (Surabaya: Putra Pelajar, 2000), h. 112- *
113

Muhammad ‘Ali al-sabuni, Safwah al-Tafasir, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr,)h. 336 **

M. Quraisy Syihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai Persoalan *'

Umat (Cet 8; Bandung: Mizan, 1998), h. 171-172.
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Ari Anggi Harapan, “Ziarah Dan Wali Di Dunia Islam”, ( Jakarta : PT.Serambi llmu °
Semesta, 2007) h. 334

Mulhandly ibn Haj, Kusumayadi, Amir Taufik, “Enam Puluh Satu Tanya Jawab °’
Tentang Jilbab (Kerudung)” (Bandung: Espe Press Bandung, 1992), h. 5
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Kesuma, “Jilbab Dan Reproduksi Identitas Mahasiswi Muslimah Di Ruang Publik.” °"
h. 145

Kasful Anwar dan Rizka Yolanda Putri, Analisis Kemajuan Penggunaan Hijab Terhadap °"
Kalangan Milenial, Transekonomika : Akuntansi Bisnis dan Keuangan, Vol. 1, No. 4, (2021), h. 5

Kasful Anwar dan Rizka Yolanda Putri, Analisis Kemajuan Penggunaan Hijab Terhadap °*
Kalangan Milenial, h. 6

Sofyan A.p dan Kasim Yahiji, “Akulturasi Islam dan Budaya Lokal ( Studi llsma tentang °°
Ritus-Ritus Kehidupan dalam Tradisi Muslim Gorontalo)”, (Malang : Inteligensia Media, 2019), h.
201

Yana Waliyadin Munawar, Tesis “Sejarah Jilbab di Indonesia Tahun 1970-2015,” °*
Program Pascasarjana (S2) (Bandung : UIN Gunung Djati Bandung, 2020), h. 13
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Ali Tantowi, The Quest of Indonesian Muslim Identity Debates on Veiling from the
1920 to 1940, Journal of Indonesian Islam, Jakarta: Volume 04, Number 01, June 2010 h. 71

Sahal Mahfudh, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar Munas >
Konbes Nahdlatul Ulama 1926-2010 M, (Surabaya: Khalista, 2011), h. 131.

Diyah Musr i Harsiny, Tren Busana Dari Masa ke Masa, (Jakarta: Penebar Plus, 2010), **
h.9

Diyah Musri Harsiny, Tren Busana Dari Masa ke Masa, h.10 *'

Khamami Zada, Ilam Radikal, (Jakarta: Teraju, 2022), h. 42 ™
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Puji Purwatiningsih, Trend Jilbab 2010 — 2017 Dalam Membentuk Eksistensi diri (Studi ™
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Rusydi, “Pribadi dan Martabat Hamka”, h. 5 *
Rusydi, “Pribadi dan Martabat Hamka”, h. 7 *
Rusydi, “Pribadi dan Martabat Hamka”, h. 9 ™
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Rahman Batu Bara, Khazanah Mufasir Indonesia, h. 68 ™

Di antara karya Hamka lainnya dalam bidang Tasawuf adalah Perkembangan Tasawwuf '
dari Abad ke Abad (1952), Mengembalikan Tasawwuf ke Pangkalnya (1973), Falsafah Ideologi
islam(1950), Revolusi agama dan Revolusi Fikiran (1946), Renungan Tasawwuf (1939). Lihat
Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, 335-339

Diantara karya hamka lainnya dalam bidang Sastra adalah Merantau ke Deli (1940), Di *
dalam Lembah Kehidupan (1940), Mandi Cahaya di Tanah Suci (1950), Kenang-Kenangan Hidup
(1929), Mengembara di lembah Nil (1950), Merantau ke Deli (1940), Di Dalam Lembah
Kehidupan (1940), Mandi Cahaya di Tanah Suci (1950), Menunggu Beduk berbunyi (1949),
Mengembara di lembah Nil (1950), Di tepi sungai Daljah (1950). Lihat Rusydi, Pribadi dan
Martabat Buya Hamka, 335-339

Diantara karya hamka lainnya dalam bidang Sejarah diantaranya Ringkasan Tarich ™
Umat Islam (1929), Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946), Kedudukan perempuan dalam
islam(1973), Pedoman Muballigh islam(1937), Islam dan Demokrasi (1946), Negara Islam (1946),
Muhammadiyah di Minangkabau (1975), Sejarah Islam di Sumatera, Ekspansi ldeologi (1963),
Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (1958), Sayyid Jamaluddin Afhany (1975), Dari
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Pembendaharaan Lama (1963), Pembela Islam (1929), Muhammadiyah Melalui tiga Zaman (1946),
Lihat Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, 335-339

Hamka, Tafsir al-Azhar, 43. H. ini sebagaimana yang dituliskan Hamka dalam tafsirnya: ™
“Langsung saya berikan nama baginya Tafsir al-Azhar, sebab “tafsir” ini timbul didalam masjid
agung al-Azhar, yang mana, nama itu diberikan oleh seorang Syaikh Jami’ al-Azhar sendiri.” Lihat
selengkapnya dalam mugaddimah tafsirnya HAMKA, Tafsir al-Azhar, 48.

Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1, h. 48 ™

Hamka “Mengapa Dinamai Tafsir al-Azhar”, dalam Hamka, Tafsir al-Azhar, 1 h. 48. ™

Lihat: HAMKA, Tafsir al-Azhar, jilid 1, h. 48 dan Islah Gusmian, Khazanah Tafsir ™
Indonesia Indonesia; dari Hermeneutika hingga Ideologi. (Bandung: TERAJU, 2003), 59.
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“Sebab selama dalam tahanan itu, selain dari mengerjakan “tafsir” ini
di waktu siang, di malam hari mendapat kesempatan sangat luas buat
beribadat kepada Tuhan dan tahajjud serta munajat lepas tengah malam,
adalah obat yang paling mujarab pengobat muram dan kesepian di waktu
segala jalan hubungan di bumi ditutup orang, hubungan ke langit lapang

terluang”.3
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M. Iskandar, Pemikiran Hamka Tentang Dakwah, (Makassar: PPIM, 2001), h. 221 ™

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika hingga ldeologi. ™
(Bandung: TERAJU, 2003),

hal 56-57 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, ™
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Lihat Hamka. “Mensyukuri Tafsir Al-Azhar”. (Majalah Panji Masyarakat, No. 317), h. ™
39 Untuk lebih lengkapnya dalam mengetahu sejarah penulisan tafsir Al-Azhar dapat dilihat dalam
karya tafsirnya juz I, h. 50-58.

Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal 58 ™
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Aviv Alfiyah “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”, h. 46 ™
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Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual al-Azhar Karya Buya Hamka, h. 35 ™

Avif Alfiyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar,” Jurnal limiah ™
llmu Ushuluddin 15, no. 1 (2017), h. 25
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Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual al-Azhar Karya Buya Hamka, 1Imu

Alqur’an dan Tafsir, 1, No 1, Januari 2018, 34

Tafsir yang sangat menarik hati dan pikiran Buya Hamka selaku Mufassir buat dijadikan *'

dijadikan contoh adalah Tafsir al-Mannar Karangan Sayyid ridha, berdasarkan ajaran tafsir dari
gurunya, Syaikh Muhammad Abduh. Tafsir ini, selain dari menguraikan ilmu berkenaan dengan
agama, mengenai hadis, figh, agidah, sejarah dan lain-lain, juga menyesuaikan ayat-ayat dengan
perkembangan kehidupan politik dan kemasyarakatan yang sesuai dengan masatafsir itu ditulis.

Lihat selengkapnya HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz 1, h. 41

Hamka, Tafsir al-Azhar, 255 *"
Hamka, Mugaddimah Tafsir al-Azhar, h. 41 '
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Perlu di fahami lebih awal bahwa, dalam penafsiran dikenal dengan tiga metode **

penulisan, diantaranya: Mushafy, Nuzuli dan maudhu’i. Ketiga metode penulisan tersebut masing-
masing memiliki ciri khas yang berbeda satu sama lain. Sistematika mushafi adalah bentuk
penulisan kitab tafsir dengan berpedoman pada tartib mushaf yang dibakukan yakni mushaf
‘Utsmani (dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas). Contoh kitab tafsir konvensional
kebanyaka menggunakan sistematika ini, seperti Tafsir al-Thabari, Tafsir Ibn Katsir dan lain-lain.
Kemudian yang dimaksudkan dengan sistematika nuzuli adalah penulisan kitab tafsir disesuaikan
dengan kronologi turunnya surah-surah al-Qur’an. ‘Abid al-Jabiri dalam karyanya Fahm al-Qur’an
dan Muhammad lzzah Darwazah dengan kitabnya Tafsir al-Hadis merupakan representasi dari
contoh sistematika nuzuli tersebut. Sedangkan sistematika maudhu’i adalah menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya
kemudian ditafsirkan. Indal Abror “dalam Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir; Menyuarakan
Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras. 2004), 68

Hamka “Tafsir al-Azhar” juz 1, h. 103 *°

Ditemukan dari tiap daftar isi dalam kitab Tafsir al-Azhar. Lihat selengkapnya dalam **
Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish
Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 141 dan 143
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Bandingkan dengan Tafsir al-Bayan karya Hasbi al-Shiddigi dan Tafsir al-Qur’anul *
Karim karya Halim Hasan yang mana keduanya muncul bersamaan dengan Tafsir al-Azhar. Tapi
hanya HAMKA lah yang mampu membicarakan masalah kontemporer. Inilah salah satu
keistimewaan kitab Tafsir al-Azhar. Lihat selengkapnya Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an
di Indonesia; Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan,
1996), 142-143

Nasaruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alqur’an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai **
Pustaka Mandiri, 2003), h. 105
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“Tafsir al-Azhar ini ditulis dalam suasana baru, dinegara yang penduduk
Muslimnya lebih besar jumlahnya dari penduduk lain, sedang mereka
haus akan bimbingan agama, haus hendak mengetahui rahasia Alqur’an,
maka pertikaian-pertikaian madzhab tidaklah dibawakan dalam tafsir ini,
dan tidaklah penulisnya ta’ashshub kepada suatu faham, melainkan
mencoba sedaya upaya mendekati maksud ayat, menguraikan makna dan
lafadz bahasa arab kedalam bahasa Indonesia dan memberi kesempatan
orang bat berfikir’
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Hamka, Tafsir al-Azhar, h-66 **
Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, dari Mahmud Yunus hingga °
Quraish Shihab, trimh Popular Indonesian Literature of the Qur’an, trjmh. Tajul Arifin, (Bandung:
Mizan, 1996) hal 140-141
Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal 40-41 '
Alfiyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar.” h. 35 *'
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Alfiyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir AlI-Azhar.” h. 34 °7

Ach Fawaid, Asbabun Nuzul, (Yogyakarta : NOKTAH, 2020) h. 9 °*

Manna al-Qaththan, Mabahits fi ulumil qur’an, Penerjemah Aunur Rafiq EI-Mazni, °°
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015) h. 94

Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Lubabun Nuqul Fii Asbabin Nuzul, ( Bandung: Jabal, °
2022) h. 1
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Jalaluddin as-Suyuthi, Ashabun Nuzul_Sebab-sebab Turunnya al-Qur’an, Penerjemah °"
Ali Nurdin, ( Jakarta : Qisthi Press, 2017) ,h. 358

Yang di maksud dengan anak-anak perempuan Rosulullah Saw yang pertama adalah **
Zainab, dia dikawini oleh anak dari saudara ibunya, yaitu Haalah binti Khuwaliid yang berkun-yah
Abul Ash bin Rabi. (Sedang Khadijah ialah binti khuwaliid). Anak perempuan yang kedua ialah
Rugayyah, Mulanya Rugayyah menikah dengan Utbah bin Abu Lahab sebelum Nabi Muhammad
Saw menyatakan dirinya sebagai utusan Allah. Setelah nabi menyatakan diri sebagai utusan Allah,
maka pamannya, Abu lahab, itulah salah seorang yang sangat menentang dakwah beliau. Oleh
karena itu ia memerintahkan anaknya untuk menceraikan Rugayyah. Lantaran paksaan dari ayahnya
itu maka Utbah pun menceraikan Rugayyah. Ketika ibunya (Khadijah) menyatakan iman kepada
Nabi, Ruqayyah juga mengikuti langkah ibunya, dan turut berbai’at bersama perempuan-perempuan
yang lain kepada Nabi. Kemudian dia dikawini oleh utsman bin Affan. Yang ketiga adalah Ummi
Kaltsum. Dia dikawini oleh Utaibah bin Abu Lahab, yang merupakan adik dari Utbah. Hal sama
dirasakan oleh Utaibah, dia juga dipaksa oleh ayahnya untuk menceraikan istrinya sebelum mereka
bercampur. Ummi kaltsum juga ikut berbai’at kepada nabi bersama perempuan-perempuan muslim,
dan ikut serta hijrah kemadinah mengikuti sang ayah. Setelah Rigayyah meninggal dunia,
dikawinkanlah Ummi Kaltsum oleh Rasulullah dengan Utsman bin Affan. Karena menikahi dua
anak rosulullah itulah maka utsamn diberi gelar “Dzin Nuraiin” (yang mempunyai dua cahaya).
Yang keempat adalah yang paling bungsu, Fathimah azzahra, dia dikawinkan Nabi dengan Ali bin
Abi Thalib. Fathimah dilahirkan lima tahun sebelum Nubuwwat. Dialah anak yang paling bungsu.
Dan Fathimah meninggal tidak berapa lama sesudah Rasulullah Saw meninggal. Lihat, Hamka,
Tafsir al-Azhar, hal 259-260

Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid VII, h. 260-261 °*

Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid VII, h. 261 *
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VII, h. 259 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid ™

Hamka, Tafsir al-Azhar,Jilid V11, h. 259 *

Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid VII, h. 262 ™"

Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Lubabun Nuqul Fii Asbabin Nuzul, ( Bandung: Jabal, **
2022) h. 176
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305.

Zaitunah Subhan, “Al-Qur’an dan Perempuan”, h. 346.
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Lihat Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 63. *

Zamakhsyari al-Khawarizmi, Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
‘Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 2009), h. 86.

Yusuf al-Qardhawi, al-Fatwa baina al-Indibat wa al-Tasayyub, (terj: Ali Tsauri, dkk), "
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1994), h. 141-142.
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Hafidz Muftisany, “Fenomena Jilboobs”, h. 2 "

Nurul Ilmi Idrus, “Kolumnikata”, (Bandung : PT Shofia Kreatif, 2022), h. 167 '

Syaikh lbnu Taymiah, Jilbab dan Cadar Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta: '°
CV Pedoman llmu Jaya, 1994), h. 95



75

CU c15)) dis ¢ eV oda (3 i)l LeDe 1))y Bliseis 5 S ¢ Wl L ol EY1 (3 50
Lty e Slimin 555 Y Eott Aoliiaby Aanly Ratsindl o) 0SS ¢
Eeabll ) ae UiBlgaa a1 Lo Slond) pglas e wile ¥ 2 Saila O

s dae DU i e ol O cledall sty 0L 2wl Sl oY1 T o S
¢ pasd) sl il U aslea T 4800 Dbl sela 095, L2 O JoYI @ ple VYL
OF s oLty 31 g ¢ ST sty U gy ¢ DLl Bl pn Ligo 1o D) ool
o s i ) s Loz ¢ JWI e e Vilgie e i 50 L ol 05
) damty o s OF LS sl LM o5 S50 a8 ST 00w . B aity miae ¢ iy
Al 55 ly (65l LV slaey (Sleal)

<L o) Fadwa EI Guindi s s5u @3By, UL 055 b aedl ¢ 201 i )
Ja5 8IS O sy ¢ gl ela W) U1 2 aas Gyl agley aall i dslen) 3l
o5 ¢ 3l ayseld MSasy 18T UL O ¢ appels 2l @ ' adlaly el V) L)
U ¢ Yl el U sl ogeks (3 SO LETA s g jlae U OF Uayf Jsa
LU CEE QUL o il 230 0 b ot A5Vl e laoS OU LBy ¢ s ol
s debenrl 12D gl sl LaaS

i e s S e IS8 0V B oS Sl s g Sals e LS

Sy Ay s 9 OF wis Al 9 OF ASTWL 141 ST 5 Uayly Olelly OGS by ()

M Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu dan
Cendikiawan Kontemporer, h. 33.

Quraish Shihab, Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu dan 'Y

Cendikiawan Kontemporer, h. 33-34.

Fadwa EI Guindi, Jilbab; “antara kesalehan, kesopanan dan perlawanan”, (Jakarta: PT '
SERAMBI ILMU SEMESTA, 2005), h. 176.

Mahi M Hikmat, “Jurnalistik Literary Journalism”, (Jakarta: Prenadamedia Group, '*
2018), h. 184.
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Lipovetsky, The Empire of Fashion: Dressing Modern Democracy dalam George Ritzer ™

& Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Cet-6, (Jakarta: Kencana Media Group, 2010), h.
65.
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Asef Bayat, “What is Post-Islamisme”. Lihat juga Asef Bayat, “Making Islam
Democratic, Social Movement and the Post-Islamist Turn” dalam Noorhaidi Hasan, “Piety, Poltics,
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and Post-Islamism: Dhikr Akbar in Indonesia, Dalam Jurnal Al-Jami’ah, vol. 50, No. 2, 2012, h.
381.

Di akses pada tanggal 17 Maret https://nu.or.id/opini/fenomena-jilboobs-17CA4, '

2023.

Di akses pada tanggal 18 Maret 2023 https://kbbi.co.id/arti-kata/dampak, '
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“Kalau dampak positifnya, yang pertama saya merasa lebih confident atau
lebih percaya diri dengan berpakaian dan berpenampilan fashionable seperti
itu, karna jilboobs sendiri seperti yang kita ketahui bahwa itu adalah trend
pakaian muslimah saat ini dan menurut ku sebagian besar cewek-cewek juga

memakai trend ini dan saya juga merasa menemukan fashion style saya disini
95 25
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“kalau untuk keuntungannya bisa untuk menaikkan followers karna dizaman
sekarang justru malah akun-akun yang berani menampilkan hal seperti itu
followersnya banyak dan bisa di manfaatkan buat endorse atau mencari
penghasilan dan hasil dari uang tersebut bisa di manfaatkan untuk memenuhi
kebutuhannya”.?®

Di wawancara pada tanggal 18 Maret 2023 *
Di wawancara pada tanggal 18 Maret 2023 ™
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“Sebenarnya lebih banyak dampak negatif dari pemakain jilboobs, tapi kalau
kita melihat dari sudut pandang ilmiyah sedikit memberikan dampak positif
karna itu bagian dari pengamatan secara klinis yang kemudian bisa menjadi
sebuah penelitian karna kita bisa mecermati perubahan sosial antropologis
yang kemudian dikaitkan dengan dinamisasi zaman” .
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“positifnya itu sebagai daya tarik atau awalan bagi wanita-wanita muda yang
biasanya tidak pernah memakai jilbab karena adanya trend itu jadi tertarik
untuk memakai jilbab, meskipun belum tahu jilbab yang sesuai agama itu
seperti apa, sama seperti saya dulu pas pertama tertarik memakai jilbab.
Selain itu, yang saya rasakan nyaman dipakai untuk bekerja, simple dan

mudah dipakai, terlihat lebih kekinian dan mengikuti trend. Siapapun yang
mengikuti trend pasti tau”.?8
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Di wawancara pada tanggal 20 Maret 2023 ™
Di wawancara pada tanggal 21 Maret 2023 ™
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“dampak negatif yang saya rasakan terutama dilingkungan saya yang
mayoritas orang-orangnya agamis mereka yang melihat saya yang
menggunakan pakaian jilboobs ada stigma negatif tentang saya kayak
mereka bilang “kok begini sih pakaiannya, koq ngga sesuai syari’at, ngga
sopan” mungkin itu yang saya rasakan dari lingkungan saya. Kadang kalo
saya ditempat umum terus ada laki-laki yah ngga munafik pasti laki-laki itu
ngeliatin saya, sometimes juga bikin saya risih karena ngga selalu ketika saya
berpakaian jilboobs itu untuk mengundang syahwat laki-laki tetapi karena
sekedar mengikuti trend”.?’
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Di wawancara pada tanggal 25 Maret 2023 ™
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“kalau bicara negatif banyak, yang paling utama itu memberikan contoh
yang tidak baik bagi generasi muda, apalagi sekarang mainannya yah
gadget, dan banyak sekali aplikasi-aplikasi sosial yang banyak memposting
foto-foto jilboobs. Tanpa mereka sadari itu menjadi sebuah pandangan
penggunaan jilbab padahal sebetulnya itu kurang baik dan tentu akan
menjadi trend negatif yang dibawa oleh pengguna jilboobs .
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“Dampak negatifnya itu satu, besar kemungkinan untuk dilecehkan. Dua,
menurunkan harga diri. Tiga, membuka akses zina mata bagi pria (Nadzor
bissyahwah). Empat, meningkatkan kecemburuan suami bagi yang sudah
mempunyai suami kecuali dia memakainya ketika didalam rumah yang hanya
di lihat oleh sumainya . 3!
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Istianah

“kalau memang pemakaian jilbab hanya mengikuti gaya itu kan salah karna
pemahamannya bukan kayagitu, kalaupun bergaya dan orang seperti kita
mengikuti budaya, ngikutin tradisi itu tetap ada tatakrama dan sopan santun-
nya, dalam artian ada suatu etika yang memang harus dijaga. Kalau memang
penggunaan jilbab mengikuti budaya harusnya kesopanan dan adab nya pun
harus tetap dijaga. Karna tujuan dari hijab sendiri kan untuk menjaga dan
melindungi kita >,
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Di wawancara pada tanggal 28 Maret 2023 ™
Di wawancara pada tanggal 29 Maret 2023 ™
Di wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 ™



83

(S5l Jadl) J U b b s

A e Qi speall seny

ol 3 ) el

St ) Ol R (3 65y ¢ Ol Bsimg el e @l Selud) gy Of S
i

A Bl (8Ost sl e 5l gl o) g

i e ed e mn ade BLL (g sl 3,2



oo ol
alezs-y)
i) i L Ol 131 ) BLOYL ¢ ojlr) @ el o) o Ozl a1 0S5
dongidly doS
L A5 ezl ¢ sl 3ol ahog KOl By Olnd pagie Jsm ol b5 o 2L
3
aoday Y ¢ m3sadl oF Ol (ol ¢ Wil (3 S IS OF Olond) &7 i a8 (3 Sl JU5
B LY el gl O g skl SN ga ST AN (3 spadll Sy ¢ osagy 0T
Sals lad ¥ Kby b Jly ol ded) glas ¥ ¢ 8ygs s ¥ gl oD ¢ el g5 g
Gilsr Y @ oW e e VG (S 0T AN 3 sa2 b oUW IS OF QLI ks
I M) SlalE ] jshas Amlig Sals e ST ALY a2l ST o Lajlboy LIS
ASTL el 705 Ually olefly O Wy () il e Wiy St S S8 OV
Ve L odlly (Jledl) JLdl Ual sl Copne iy Al s OF A3 3l sa O
ssed) 8 Y &) eSS e el pT el (6 ¢Sl e Jo AWt S0 ells %
) Sl gty kb sl Y g el ks g S
w2y ¢ () boobs (sdly (L) Jil Jb) Loy ¢ nelSTn e 58 Bl i st LY
G AN s pdsry U Bl e Ol OISTIS ot e ke skl o e i
o8 sl L) ol Laall ol addyh aalll . boobs L}Q Lo bkl w55 ,02))
Dlein 5y W e G55 Sl el By ) ) s Y o) s ) slles

SY ¢ sl e Gl gee QU YT 3 ¢ odel U sddl Gayped e L ladr

84



85

e 555 S ¢ O 3 g Sl Ll S 2358 &l e gl jenis o Ss
Olisin 55 Y Eut Abliady dawly desuindl M 065 (O 1) s ¢ Y ods 3
gl er
tb ST o mgdend) Bl Yy anlud) Y1 LY
b st
Nadzor) osaly ol Jlr )l Oge & ) OU ot af ga sl sy L Y
Ot 3w das Y ST 2V bl ol Oy seid) seiy ¢ (bisyahwah
cem ) Bl 2 3k ¢ Ol By A3 delsdl) Slaxy Sla el O
ahe LUt ) G padly s mass) Bl (3 Ol plisizal o b g ol41 s
oM s e i) M e Bled )0
gl st o
A o8 damg 032 el Ol ) OB ¢ Sl ) jslne e L) bk 13
delazr| 3l 8 sddl OB ¢ olazal pslats L) Bl dis ¢ 3 ey L3l el
RAPHPTRUTHERFINCEIABEPAN % CIINTIEN E WAVIPE IS WOCPS SR VRS WP S0 S
o 4z ALl Jeud) o dary e szl OF LS iy pdsand) 48 e g OF
A d ey U Gha Y @l Slslal slaall Bdoes 3557 2T abash LA
) ey Ot a3 Bl
O3 o
o bl L AU g ¢ Sl e bl et Sl RS a6 ¢ Rl sda (3

S eleaY e el Sla 530 @I b o sl Jo LU Y sy 1Sl &gl



86

sladal) ¢y Slabug Sllg) I5 Y gy g szl Ol s Ld Ll sle) ) Aed
ssmlly AN dnald) gl plisial Jg Gt cl] e ol L pll) sl NI lslallg

ol il elyy 2l Lolsal) 2 Log ol Lo



&M

S st V) el Yl sdae a4l Q) o Seal) Gge L3 el a2 (sl o)l
A C R WA

Yy aledl s 1 LA B ) el sie Lol s ol il

Va4, ,33)1.‘.\ )\J Zg.")j)y. ’V ;\J}-)U\ dde ,Jgiﬂ\ 0429

A2 giall s te Y sl Yl sde | el 0N (3 @Al Sl s gty A3

NE Y, S s g, Y eV sde | peddl B e galall e

NAAA Bl st g OLEN el L es ot Jesle! BV & o) sles ,ﬁifdg\

1S ) s s e A padly Ol L mes Ll de gl el ) et (gl
s

AR ol S st madly dnptis S 3 el ks aaly L)

NAVE, S s g, SN i daas A, 2L

,uuL,U\ uL:f‘_} ey oo 3 Lol Lad L Lol &) RSP o Olaghw 3405 &/ ,L}W\

Abdul Hasan alghoffar, Abdurasul. Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, Terjm
Burhanuddin Fannani, Bandung: Pustaka Hidayat, 1994,

Abdul Karim, Zaidan. Ensiklopedia Hukum Wanita dan Keluarga, Jakarta:
Robbani press, 1997.

Abdullah, Abu. Aku Tak Takut berjilbab, Jakarta: Mirgat, 2010.

Afifi Bahaf, Muhammad. Islam Liberal Indonesia: Tokoh, Gagasan dan Respon
Kritis, Banten: A-Empat, 2015.

Akmal Haris, Muhammad. Implikasi Penggunaan Jilbab, Indramayu: CV.Adanu
Abitama, 2020.

Al-Ghifary, Abu. Jilbab Seksi, Bandung: Media Qalbu, 2005.

87



88

Albantany, Muiz. Fikih Wanita Sepanjang Masa Bagi Seluruh Umat Muslim dan
Muslimah, Tanggerang Selatan: Mulia, 2017.

Alfian, M Alfan. Hamka dan Bahagia (Reaktualisasi Tasawuf Modern untukZaman
Kita), Cet I, Bekasi: Penjuru llmu, 2014.

Alfiyah, Avif. “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar,” Jurnal
IImiah IImu Ushuluddin, Vol. 15, No. 1, 2017.

Anggi Harapan, Ari. Ziarah dan Wali di Dunia Islam, Jakarta: PT Serambi llmu
Semesta, 2007.

Anwar, Kasful & Yolanda Putri. Anlisis kemajuan Penggunaan Jilbab Terhadap
Kalangan Millenial, Jurnal Transekonomika Akuntansi Bisnis dan
Keuangan, Vol. 1, No. 4, 2021.

Arisha, Tantri. Kamus Muslimah Cerdas A-Z untuk Menjadi Muslimah Lebih
baik Cantikpenampilannya, anggun pribadinya, Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 2018.

As-Suyuthi, Imam Jalaluddin. Lubabun Nuqul Fii Asbabin Nuzul, Bandung: Jabal,
2022.

Asef Bayat, “What Post Islamisme”, Lihat Juga Asef Bayat, “ Making Islam
Democratic, Sisoal Movement and The Post-Islamist Turn” dalam
NoorHadi Hasan, Jurnal Al-Jami’ah, Vol. 50, No. 2, 2012.

Athaillah, Muhammad. Isu-Isu Dunia Islam Kontemporer Sebuah Pendekatan
Multi Perspektif, Yogyakarta: K-Media Anggota IKAPI, 2018

Badu Pakuna, Hakim. “Fenomena Komunitas Berjilbab; Antara Ketaatan Dan
Fashion”, Jurnal Faraby, Vol. 11. No 2, 2014.

Baidan, Nasaruddin. Perkembangan Tafsir Alqur’an di Indonesia, Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003.

Basir, Muhammad. Disertasi, Wawasan Hadist Tentang Jilbab (Suatu Kajian
Maudhu’i), Makassar: UIN Alauddin, 2017.

Choirul Anam, Hendra. “Perbedaan Harga Diri Mahsiswi Muslim yang Berhijab



89

dan tidak Berhijab”, Jurnal Psikologi Intrgratif, VVol. 5, No. 2, 2017.

Delia Noer, Aku Bagian Umat, Aku Bagian Bangsa; Otobiografi Deliar Noer,
Jakarta: Penerbit Mizan dan Yayasan Risalah, 1996.

Dina Hafny, Nurlaili. Fenomena Jilboobs Dalam Pandangan Islam, Alhikmah:
Jurnal Study Keislaman, Vol. 6, No. 2, 2016

Efriana, Sefti. Tesis, “Jilbab sebagai Fenomena Agama dan Budaya: Interpretasi
Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Raden
Fatah Palembang dalam Memilih Jilbab”, Palembang: UIN Raden Fatah,
2021.

El-Syafa, Ahmad Zaki. Ternyata Kita Tak Pantas Masuk Syurga, Sidoarjo: Genta
Group Producyion, 2015.

Ernawati. Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta Selatan: Bmedia, 2017.

Fahyuni, Eni Fariyatul & Susanti, Konsep Jilbab Dalam Perspektif Alqur’an dan
relevansinya dengan Tujuan Pendidikan islam, Tarlim: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. 4, No. 1, 2021.

Fakhruddin, “Konsep Busana Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Al-Qur’an
berdasarkan Pendekatan Tematik)”, Taklim jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 18, No. 2, 2020.

Fazlurrahman. Nasib Wanita Muslimah Sebelum Islam, Surabaya: Putra Pelajar,
2000.

Firmansyah Hasan, Abdillah. Kebiasaan Keliru Dalam Hidup Muslim, Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2018.

Firmansyah Hasan, Abdillah. Lebih Anggun dengan Berhijab, Jakarta: PT Alex
Media Komputindo, 2013.

Gusmian, Islah. Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi.
Bandung: TERAJU, 2003.

Habiby, Alfadh. “Pengenalan Aurat Bagi Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam”,
Jurnal Pendidikan: Early Chilhood, Vol. 1, No. 2, 2017.

Hamka, Angkatan Baru, Jakarta: Gema Insani, 2016.



90

Hamka, Irfan. Ayahku, Jakarta: Republika, 2013.

Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, jld 1, Jakarta: Bulan-Bintang, cet. 3, 1974.
Hamka, Tafsir Al-Azhar. Cet 1, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2022.

Hamka, Tasawuf Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987. Hamka, Tasawuf
Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987

Hanafy, Sain. “Jilbab dalam Alqur’an dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”,
Ar-riwayah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 10, No. 1, 2018.

Hertini, Ening. “Gender dan Permasalahannya dalam Perspektif Islam” Thafaqiyyat

Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi, VVol. 14, No. 2, 2013.

Husein, Syarif. “Antropologi Jilboobs: Politik, Identitas, Life Style dan Syari’ah,
Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia”, Vol. 4, No. 2, 2015.

Ibn Haj, Mulhandy & Amir Taufig. Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang
Jilbab, Bandung: Espe Press Bandung, 1992.

Ibnu Taymiyah, Syaikh. Jilbab dan Cadar Dalam Alqur’an dan As-Sunnah, Jakarta:
CV Pedoman Ilimu Jaya, 1994.

IImi, Idrus. Kolumnikata, Bandung: PT Shofia Kreatif, 2022.

Iskandar, Arif. Jilbab Syar’i dan Meluruskan beberapa Kesalahan Berbusana
Muslimah, Jakarta: Khilafah Press, 2013.

Iskandar, Muhammad. Pemikiran Hamka Tentang Dakwah, Makassar: PPIM,
2001.

Ismatullah. “Penafsiran M. Hasby ash-Shiddigie Terhadap Ayat-Ayat Hukum
Dalam Tafsir an-Nur”, Jurnal Mazahib, Vol. XIII, No. 2, 2014.

Junamen. Psychology Of Fashion Fenomena Perempuan melepas Jilbab,
Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2010.

Jusbar Salim, Derby. Busana Muslim dan Permasalahannya, Jakarta: Proyek
Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pembinaan Lembaga Islam

Dapartemen Agama RI, 1984.



91

Kesuma, Septa. “Jilbab dan Reproduksi identitas Mahasiswi Muslimah di Ruang
Publik”, Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan llmu-llmu Sosial, Vol. 1 No. 2,
2018.

Lubis, Amany. Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam (Pandangan Komisi
Pemberdayaan Perempuan, Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia,

Tanggerang: Pustaka Cendikiawan muda, 2016.

Mahfud, Sahal. Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar
NU 1926-2010, Surabaya: Khalista, 2011.

Malcon, Bernard. Fashion Sebagai Komunikasi: Cara mengkomunikasikanidentitas

Sosial, Seksual, Kelas, dan Gender, Yogyakarta: Jalasutra, 2011.
Marhumah, Ema. Jilbab Dalam Hadist: Menelusuri Makna Profetik Dari Hadist,
Musawa: Jurnal Study Gender dan Islam, Vol. 13, No. 1, 2014.
Marinda, Leni. “Komodifikasi Jilbab dalam Sejarah Peradaban Manusia”, An- nisa:
Jurnal Kajian Perempuan dan Keislaman, Vol. 12, No. 2, 2019.

Mernisi, Fathimah. Wanita di Dalam Islam, terjm. Yaziar Rudianti, Bandung:
Pustaka, 1994.

Muftisany, Hafidz. Fenomena Jilboobs, Depok: CV INTERA, 2021.

Mughniyyat, Muhammad Jawad. Figih Lima Madzhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki,
Syafi’l, Hanbali, Jakarta: Penerbit Lentera Anggota Ikapi, 201.

Muhammad, Husein. Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender, Yogyakarta: LKiS, 2022.

Muhammad, Husein. Islam Agama Ranah Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren,
Yogjakarta: Lkis, 2004.

Muhammad, Husein. Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan, Inspirasi dari Islam

dan Perempuan, Jakarta: PT Gramedia, 2014.

Mujaddidul Islam, Abu. Memahami Aurat dan Wanita, Yogyakarta: Balai Bahasa
Lumbung Insani, 2018

Munawar, Yana Waliyadin. Tesis, Sejarah Jilbab di Indonesia Tahun 1970-2015,



92

Bandung: UIN Gunung Djati, 2020.
Murtadha mutahhari, Wanita dan Hijab, Jakarta: Lentera, 2000.

Musdah Mulia, Siti. Kata Pengantar Memahami Jilbab dalam Islam, Yogyakarta:
LkisYogyakarta, 2010.

Musry Harsini, Diyah. Trend Busana Dari Masa ke Masa, Jakarta: Penebar Plus,
2010.

Mustamy, Ahmad. “Pendidikan Islam dalam Peradaban Industri Fashion, Hunafa:
Jurnal Study Islamika, Vol. 12, No. 1, 2015.

Nazar, Muhammad. Disertasi, Intelektualisasi Prof DR Hamka, Jakarta:Universitas

Islam Negeri Jakarta, 2000.
Nu’man, Farid. Figih Perempuan Kontemporer, Jakarta: Gema Insani, 2018.

Nur Cholis, Ahmad. Kristen Bertanya Muslim Menjawab, Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 2020.

Nur Cholis, Vide. “Analisis Fenomena Jilboobs Di Universitas Muhammadiyah
Surabaya, Perspektif Hukum Islam”, Magashid: Jurnal Studi Hukum Islam,
Vol. 5, No. 2, 2016.

Nuri Triyana, Yani. Hijab For Brain, Beauty, and Behavio, Yogyakarta: Sabil
Laksana Group, 2017.

Nurofifah, Arvani. Skerispi, “Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya
(Interpretasi Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas Adab dan Iimu Budaya
Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Memilih Model
Jilbab)”, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Nuroniah, Wardah. Desontruksi Hijab (Kajian Sosio-Historis TerhadapKonstruksi
Hukum Hijab dalam Islam, Almanahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol.
X1, No. 2, 2017.

Qawalun, Awy A. Islam Q&A Dari Jilboobs Hingga Nikah beda Agama, Jakarta:
Penerbit Mizania Anggota IKAPI, 2014.

Rahmah, Afifatur. Menulis dengan Hati itu Mudah, Bogor: Guepedia, 2022.



93

Rahman Batu Bara, Khazanah Mufasir Nusantara, Jakarta: Program Studi llmu
Alqur’an dan Tafsir PTIQ, 2020.

Rusydi Hamka, Pribadi Dan Martabat Buya Hamka, Jakarta: PT Mizan Publika,
2016.

Setiawan, Halim. Wanita Jilbab dan Akhlak, Sukabumi: CV Jejak AnggotalKAPI,
2019.

Shahab, Husein. Jilbab Menurut Alqur’an dan Sunnah, Cet.l, Bandung:
Mizan,1986.

Shihab, M. Quraish. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah. Jakarta: Lentera Hati,2004.

Sholihah, Nurul Iffakhatul. Senarai Penelitian Islam Kontemporer, Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018.

Situmorang, Dohar. Tidak Bolehkah Aku Berkuasa Atas Tubuhku Sendiri? Can’t
| Rule My Own Body, Jurnal Penelitian Agama, Vol. Il, No. 2, 2016.

Subhan, Zaitunah. Alqur’an dan perempuan Menuju Kesetaraan Gender Dalam

Penafsiran, Jakarta: Prenadamia Group, 2015.
Sukanto, Soerjono. Kamus Sosiologi, Jakarta: Raja Graffindo, 2004.
Surtiretna, Nina. Anggun Berjilbab, Bandung: Al-Bayan, 2022.

Syadzily, Ahmad & Hamidah. Analisis Semiotika Roland Barthes Tentang
Fenomena Jilboobs, Jurnal Studia Insania, Vol. 4, No. 2, 2016.

Syahid Indah, Hikmat. Kajian Islam Tentang Berbagai Maslaah Kontemporer,
Jakarta: Forum Pengkajian Islam IAIN Jakarta, 1998.

Syihab, Quraisy. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu
dan Cendikiawan Kontemporer, Tanggerang: Lentara Hati, 2004.

Syihab, Quraisy. Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2012.

Syihab, Quraisy. Wawasan alqur’ an Tafsir Maudhu’ i Atas Berbagai Persoalan

Umat, Bandung: Mizan, 1998.

Teuku Bordand. Skrips, “Batas Aurat Perempuan Study Perbandingan Pemikiran
Hamka dan Muhammad Syahrur”, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darusalam,



94

2017.

Thahir, Halil. ljtihad Magashidi Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis
Interkoneksitas Maslahah, Yogayakrta: PT.Lkis Pelangi Aksara, 2015.

Umar, Nasaruddin. Figih Wanita Untuk Semua, Jakarta: PT Serambi llmu Semesta,
2010.

Umar, Nasarudin. Ketika Figih Membela Perempuan, Jakarta: PT alex Media
Komputindo, 2014.

Vaezi, Ahmad. Agama Politik: Nalar Polsitik Islam, terjm Ali Syahab, Jakarta:
Citra, 2006.

Warson Munawir, Ahmad Kamus Arab Indonesia, cet ke-14, Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997.

Wijayanti, Ratna. “Jilbab sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif al-

Qur’an, Cakrawala: Jurnal Study Islam, Vol. XIII, No. 2, 2017.

Wulandari, Lili Afnita & Erda Fitriyani, Buka Tutup Jilbab di Kalangan Siswi
SMA, Jurnal of Anttropologiacal research, Vol. 2, No. 3, 2021.

Yahiji, kasim & Sofyan. Akulturasi Islam dan Budaya Lokal (Study Islam tentang
Ritus-Ritus Kehidupan dalam Tradisi Muslim Gorontalo), Malang:

Integligensia Media, 2019.

Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjima,
1990.

Zada, Khamami. Islam Radikal, Jakarta: Teraju, 2022

Zahroh, Fatimatuz. Pandangan Muslimat dan Aisyiyah Terhadap Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Tentang Pengaharaman Jilboobs (Study di
Kabupaten Jombang), Malang: UIN Maliki lbrahim, 2015.



3ygaad) 3ok

5 LPm so

PPy Reré

g Jlgedlt ode & JUL e o

95



96

's}
T
T

B
S
=
S
®

S

3
[}
<
N

W Jdt s e

:"'.’.fi"'?

»
T
]

=)
=
3
)
=
Q
©
=
3
®

>




97

'e}
T
q
a2
S
=
3
©
3
kv
)
<
N

&

B e e

I QUVREEWE 2

dag i) s




98

Sl A g
dpseid)
BRSPS —
Lo 91512 EWIRE S
VAAA ple Vo Sl b S b 5 0
S ol Kb Ot STBI-U Olgaal]
CAOVANEYY . YE S o3,
noerfaizahanwar@gmail.com : oSV
d J) dulyd) Gl
Yoot ey JUbY) a0,
A oredlyst A dn )
Yooy oty oLl iyl
Yoy ey AWl a )l
Yoy Olgysmls Ol (S 3l Agall

LMYl drslt A5liYy ) Jguol 4087

Yorq Ehbess 3o 1y o sSL


mailto:noerfaizahanwar@gmail.com

99



100



